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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji mengenai kebijakan ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid 

(786–809 M) dalam menciptakan keadilan sosial pada masa pemerintahan Daulah 

Abbasiyah. Harun al-Rasyid merupakan khalifah yang dermawan, cinta terhadap 

ilmu pengetahuan dan cinta terhadap ulama’ ataupun ilmuwan. Namun, tesis ini 

mencoba menggalih mengenai kebijakan ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid yang 

memberikan dampak terhadap kesejahteraan masyarakat melalui distribusi 

pendapatan negara yang berkeadilan.  Dengan menggunakan pendekatan sosiologi-

ekonomi dan pendekatan biografi, studi ini berupaya memahami hubungan antara 

struktur sosial, distribusi kekayaan negara, dan kebijakan pemerintahan terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode sejarah, melalui 

empat tahapan utama: heuristik (pengumpulan sumber primer dan sekunder), 

verifikasi (kritik eksternal dan internal), interpretasi (analisis data historis), dan 

historiografi (penulisan sejarah secara sistematis). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Harun al-Rasyid menerapkan berbagai kebijakan ekonomi yang progresif, 

antara lain dalam bidang pertanian melalui pengembangan sistem irigasi dan 

reformasi perpajakan, dalam bidang perdagangan melalui pembangunan 

infrastruktur dan regulasi pasar, serta dalam bidang keuangan publik melalui 

pengelolaan Baitul Mal yang efisien. Kebijakan tersebut berimplikasi pada 

pemerataan ekonomi, penguatan sistem lembaga keuangan (Baitul Mal), dan 

perlindungan terhadap golongan lemah. Periode kepemimpinan Harun al-Rasyid 

menjadi tonggak penting dalam sejarah ekonomi umat Islam. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebijakan ekonomi al-Rasyid tidak hanya mendorong 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperkuat prinsip-prinsip keadilan sosial 

dalam masyarakat.  

Kata Kunci: Harun al-Rasyid, Kebijakan Ekonomi, Keadilan Sosial 
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ABSTRACT 

This study examines the economic policies of Caliph Harun al-Rashid (786-809 

AD) in creating social justice during the reign of the Abbasid Dynasty. Harun al-

Rasyid was a generous caliph, devoted to knowledge, and devoted to scholars and 

scientists. However, this thesis attempts to explore the economic policies of Harun 

al-Rasyid, which impacted public welfare through the equitable distribution of state 

revenues. By using a sociology-economic approach and a biographical approach, 

this study seeks to understand the relationship between social structure, the 

distribution of state wealth, and government policies towards public welfare. The 

method used is the historical method, through four main stages: heuristics 

(collecting primary and secondary sources), verification (external and internal 

criticism), interpretation (analyzing historical data), and historiography (writing 

history systematically). The results of this study indicate that Harun al-Rashid 

implemented various progressive economic policies, including in the field of 

agriculture through the development of irrigation systems and tax reform, in the 

field of trade through infrastructure development and market regulation, and in the 

field of public finance through efficient management of Baitul Mal. The policy had 

implications for economic equality, strengthening the financial institution system 

(Baitul Mal), and protecting the weak. The leadership period of Harun al-Rashid 

became an important milestone in the economic history of Muslims. This research 

shows that al-Rashid's economic policies not only encouraged economic growth, 

but also strengthened the principles of social justice in society. 

Keywords: Harun al-Rashid, Economic Policy, Social Justice 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintahan Daulah Abbasiyah merupakan penguasa sekular yang 

mengandalkan jaringan intelijen, kekuatan kepolisian, pasukan militer 

profesional dalam menjaga stabilitas serta mempertahankan otoritas politik 

mereka.1 Abad kedelapan melahirkan dua sosok penguasa besar yang menonjol 

dalam urusan-urusan dunia. Di Barat terdapat Charlemagne (768-814 M)2 dan 

al-Rasyid (786-809 M) di Timur, tentang al-Rasyid tidak diragukan lagi karena 

merupakan raja yang paling berkuasa dan mencerminkan kebudayaan yang 

tinggi.3 Periode al-Rasyid (786-809 M) pola pemerintahannya mengikuti 

khalifah terdahulu. Sistem pemerintahan yang diterapkan menyesuaikan dengan 

perubahan situasi dan kondisi politik, ekonomi, dan budaya pada saat itu.4  

Pemerintahan al-Rasyid (786-809 M) diisi oleh para pejabat negara yang 

merupakan pakar-pakar pemerintahan dan ahli strategi perang sehingga 

kewibawaan negara, baik dalam negeri maupun luar negeri semakin kuat 

kedudukannya serta diperhitungkan.5 Ekonomi Islam pada masa pemerintahan 

Daulah Abbasiyah di bawah kepemimpinan Khalifah Harun al-Rasyid 

mengalami perkembangan yang pesat dan berkontribusi besar terhadap 

                                                           
1 Tamim Ansary, Dari Puncak Baghdad Sejarah Dunia Versi Islam (Jakarta: Mizan, 2009), 

hlm. 157. 
2 Charlemagne juga disebut Charles (Karel) Agung, Raja Franka yang kemudian menjadi 

kaisar Romawi. 
3 Syed Mahmudunnasir, Islam Its Concepts and History (New Delhi: Nusrat Ali Nasri, 

1984), hlm. 195. 
4 A. Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hlm. 73. 
5 Muhammad Khudari Bik, Muhadharat Tarikh al-Umam al-Islamiyah al-Daulah al-

Abbasiyah (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1970), hlm. 121. 
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kemajuan pekonomian dunia pada saat itu. Sistem moneter yang stabil 

mendorong pertumbuhan ekonomi, sehingga perdagangan berkembang pesat. 

Dinar dan dirham menjadi mata uang standar yang digunakan dalam 

perdagangan.6 Hal ini menjadikan Baghdad sebagai pusat ekonomi yang ramai 

oleh lalu lintas perdagangan antar negara, segala kebutuhan penduduk terhadap 

barang dan jasa tersedia serta mudah didapat.7  

Daulah Abbasiyah pada masa Khalifah Harun al-Rasyid menjadikan 

prinsip keadilan sebagai landasan utama dalam menetapkan kebijakan ekonomi. 

Sistem keuangan negara memiliki peran penting dalam mendistribusikan 

kekayaan demi memastikan kemakmuran rakyatnya. Periode Harun al-Rasyid 

(786-809 M) dilihat oleh orang-orang Barat sebagai masa paling gemilang dan 

indah. Ketika itu, Daulah Abbasiyah mempunyai wilayah yang luas dengan 

berbagai kota, jalan, sarana transportasi, dan kas negara yang penuh dari hasil 

pajak yang dikumpulkan.8 Kondisi pemerintahannya stabil, sehinga membuat 

para saudagar, ilmuwan, dan orang-orang dapat melakukan perjalanan di 

seluruh wilayah kekuasaannya. Banyak pula para saudagar yang berinvestasi di 

berbagai bidang usaha pada wilayah kekuasaan Abbasiyah masa Harun al-

                                                           
6 Syarifah Zuhra, et al, Sejarah dan Pemikiran Ekonomi Islam (Banten: PT. Sada Kurnia 

Pustaka, 2024), hlm. 38. 
7 Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017), .hlm. 123. 
8 Yusuf al-Isy, Tarikh ’Ashr al-Khilaafah al-’Abbasiyyah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2014), hlm. 52. 
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Rasyid.9 Stabilitas ini menunjukkan betapa besar hasrat Harun al-Rasyid untuk 

menciptakan keadilan dan kemakmuran bagi rakyatnya.10  

Stabilitas tersebut mendorong pertumbuhan ekonomi sehingga dapat 

berkembang pesat di masa al-Rasyid. Hal ini menjadi faktor pendukung 

kemakmuran Daulah Abbasiyah mencapai puncaknya. Al-Rasyid melakukan 

pengelolaan berbagai sumber pemasukan negara secara baik dengan mendirikan 

Baitul Mal. Fungsinya untuk mengurusi pemasukan dan pendapatan keuangan 

negara.11 Kebijakan ekonomi yang progresif seperti pengelolaan pajak yang 

adil, pengembangan ilmu pertanian, pemberdayaan sektor perdagangan dan 

industri, pembangunan pemandian-pemandian umum, tidak lain semua itu 

untuk meningkatkan taraf hidup rakyatnya dalam mengurangi kesenjangan 

sosial.12  

Sumber pemasukan Daulah Abbasiyah di masa al-Rasyid meliputi 

ghanimah, kharaj, jizyah, ‘usyr, zakat dan harta lainnya seperti wakaf, sedekah, 

serta harta warisan orang yang tidak memiliki ahli waris. Semua pendapatan 

negara tersebut dimasukkan ke dalam Baitul Mal dan dikeluarkan berdasarkan 

kebutuhan.13 Pajak selalu menjadi pemasukan negara yang paling besar, baik 

pajak pertanian maupun pajak dari non-Muslim.14 Pembayaran pajak non-

                                                           
9 Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Sejarah Peradaban Islam Terlengkap Menelusuri Jejak-

Jejak Peradaban Islam di Barat dan Timur (Yogyakarta: DIVA Press, 2022), hlm. 187. 
10 Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, terj. Tim Penerjemah Pustaka Firdaus 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), hlm. 307. 
11 Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam dari Masa Klasik hingga Kontemporer 

(Depok: Gramata Publishing, 2010), hlm. 108. 
12 Siti Zubaidah, Sejarah Peradaban Islam (Medan: Perdana Publishing, 2016), hlm. 93. 
13 Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam dari Masa Klasik hingga Kontemporer., hlm. 

108. 
14 Philip K. Hitti, History of the Arabs; From the Earliest Times to the Present (Jakarta: 

Mizan, 2018), hlm. 399. 
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muslim merupakan bentuk loyalitas mereka kepada khalifah.15 Khalifah Harun 

al-Rasyid memberikan perhatian khusus terhadap masalah perpajakan, sehingga 

mengutus Abu Yusuf untuk menyusun sebuah kitab pedoman keuangan negara 

yang sesuai dengan syariat Islam.16 Adanya pedoman tersebut, penarikan pajak 

dan sumber pemasukan negara lainnya yang mengisi Baitul Mal dapat 

ditertibkan. Ini merupakan kebijakan al-Rasyid supaya pengelolaan sumber 

keuangan negara di Baitul Mal berjalan sesuai dengan aturan syariat 

sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah.17 

Dari uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 

mengenai kebijakan ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid dalam 

mensejahterakan dan memakmurkan masyarakat Daulah Abbasiyah. Sebab, 

dengan adanya kebijakan tersebut distribusi kekayaan lebih merata dan adil, 

tidak hanya berputar pada kalangan elite saja. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengeksplorasi bagaimana pemerintahan Khalifah Harun al-Rasyid melalui 

kebijakan ekonominya dapat menciptakan kesejahteraan dan kemakmuran yang 

berkeadilan bagi rakyatnya. Hal itu dilakukan dengan melakukan penelusuran 

mengenai kondisi sosial-politik, sosial-ekonomi masa pemerintahan Harun al-

Rasyid, kebijakan-kebijakan ekonomi yang diterapkan, dan dampak kebijakan 

ekonominya terhadap masyarakat. 

                                                           
15 Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam., hlm. 134. 
16 Ibid., hlm. 123. 
17 Muhammad al-Khudari, Bangkit dan Runtuhnya Daulah Abbasiyah (Jakarta: Pustaka al-

Kautsar, 2016), hlm. 227. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini diawali dari tahun 786 M, yang merupakan awal 

kepemimpinan Khalifah Harun al-Rasyid. Selanjutnya peneliti membatasinya 

sampai pada tahun 809 M, sebab tahun tersebut merupakan masa terakhir 

kepemimpinan Khalifah Harun al-Rasyid. Fokus penelitian ini mengenai 

kebijakan ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid dalam mendistribusikan 

pendapatan negara untuk mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran yang 

berkeadilan bagi masyarakatnya.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam mendeskripsikan 

dan menganalisis sejarah ekonomi Islam klasik pada masa Khalifah Harun al-

Rasyid secara komprehensif dan sistematis perlu adanya sebuah rumusan 

masalah. Oleh karena itu, peneliti memfokuskan dan merumuskan penelitian ini 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi sosial, politik, dan ekonomi pada masa pemerintahan 

Khalifah Harun al-Rasyid? 

2. Bagaimana bentuk kebijakan ekonomi yang diterapkan Khalifah Harun al-

Rasyid pada masa pemerintahannya? 

3. Bagaimana dampak kebijakan ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid terhadap 

masyarakat Daulah Abbasiyah? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Kajian mengenai sejarah ekonomi Islam klasik masa Khalifah Harun al-

Rasyid, memiliki arti penting dalam upaya memperkaya teori sejarah dalam 
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studi keislaman. Untuk mendukung teori yang dimaksud, penelitian ini 

dilakukan dengan beberapa tujuan, di antaranya: 

1. Menjelaskan kondisi sosial, politik, dan ekonomi masa pemerintahan Harun 

al-Rasyid. 

2. Menganalisis kebijakan ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid yang diterapkan 

di masa kepemimpinannya.  

3. Menganalisis dampak kebijakan ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid dalam 

mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran yang berkeadilan. 

Selanjutnya dalam hal manfaat, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan penjelasan mengenai kondisi sosial, politik, dan ekonomi 

pemerintahan Harun al-Rasyid, kebijakan-kebijakan ekonomi yang 

ditetapkannya, dan dampak kebijakan ekonominya terhadap masyarakat Daulah 

Abbasiyah. Terdapat dua kegunaan, yaitu kegunaan secara teoretis dan secara 

praktis. 

1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 

khazanah keilmuan, terutama dalam memberikan wawasan tentang sejarah 

ekonomi Islam klasik masa Khalifah Harun al-Rasyid dan juga dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman mengenai 

berbagai aspek sosial, politik, dan ekonomi umat Islam pada waktu itu . 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pemimpin ataupun praktisi dalam mengembangkan konsep dan model 
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perekonomian yang lebih baik dalam mengelola sumber pendapatan negara. 

Selain itu, pengelolaan dan pemanfaatan sumber pemasukan  negara periode 

Khalifah Harun al-Rasyid dapat dijadikan sebagai role model bagi 

pemimpin-pemimpin di dunia apabila dirasa relevan dalam memperbaiki 

kondisi sosial, ekonomi, dan kemanusiaan secara luas serta memperkuat 

nilai-nilai keadilan, solidaritas, dan kepedulian dalam masyarakat. 

1.4 Tinjauan Pustaka 

Kajian mengenai “Kebijakan Ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid 786-

809 M”, sejauh penelusuran peneliti belum menemukan penelitian terdahulu 

yang spesifik mengkaji hal itu. Meskipun begitu, kajian ini tidak dapat 

dipisahkan dengan penelitian-penelitian terdahulu, baik berupa kesamaan 

penggunaan penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, pendekatan, teori 

maupun kedekatan konteks serta cakupannya. Dengan adanya penelitian 

terdahulu, penulis dapat menjadikannya sebagai referensi untuk mengkaji lebih 

mendalam tentang penelitian ini, sehingga penelitian yang peneliti lakukan 

dapat menyajikan hal-hal baru yang berbeda dengan penelitian terdahulu. Untuk 

mengetahui perbedaan dan persamaan dengan kajian sebelumnya, maka peneliti 

melakukan tinjauan pustaka dengan melihat beberapa penelitian terdahulu.  

Pertama, artikel jurnal ilmiah yang ditulis Yurika Prastika dan Tri 

Hidayati (2024) dengan judul “Socio-Political Conditions of the Abbasid 

Dynasty and Its Influence on Economic Development.”18 Dalam artikel ini 

                                                           
18 Yurika Prastika dan Tri Hidayati, “Socio-Political Conditions of the Abbasid Dynasty 

and Its Influence on Economic Development,” AL-IQTISHADIYAH: Jurnal Ekonomi Syari’ah dan 

Hukum Syari’ah, Vol. 10, No. 2 (2024), https://doi.org/10.31602/iqt.v10i2.17795. 
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membahas tentang kondisi sosial-politik masa kekhalifahan Abbasiyah yang 

memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan ekonomi di berbagai 

sektor. Kondisi sosial-politik Abbasiyah terkhusus masa Harun al-Rasyid 

menunjukkan stabilitas sosial-politik yang kondusif, sehingga mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang signifikan di berbagai bidang dan 

mampu menciptakan kemakmuran bagi rakyatnya. Sementara tesis ini, 

memfokuskan pada keterkaitan kebijakan ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid 

dalam mewujudkan keadilan sosial yang merata bagi semua kalangan. 

Kedua, artikel jurnal ilmiah yang ditulis Rakhmanova Odinakhon 

Ravhsanbekovna (2024) dengan judul “The Golden Age of Islam-The History 

of The Caliphate.”19 Artikel ini mengkaji mengenai pemerintahan Dinasti 

Abbasiyah terutama masa pemerintahan Khalifah Harun al-Rasyid yang 

berfokus pada sejarah politik, militer, kemajuan ilmu pengetahuan, peran 

birokrasi pemerintahan dan keluarga Barmak dalam administrasi pemerintahan. 

Sementara tesis ini menekankan pada dampak kebijakan ekonomi Khalifah 

Harun al-Rasyid dalam mendistribusikan pendapatan negara untuk 

menciptakan keadilan sosial sehingga hidup rakyatnya sejahtera. 

Ketiga, artikel jurnal ilmiah yang ditulis Anto Apriyanto (2020) dengan 

judul “Civilization in the Era of Harun Al-Rashid: The Synergy of Islamic 

Education and Economics in Building the Golden Age of Islam.”20 Pembahasan 

                                                           
19 Rakhmanova Odinakhon Ravhsanbekovna, “‘ The Golden Age of Islam ’ - The History 

of The Caliphate,” Pubmedia Social Sciences and Humanities, Vol. 2, No. 2 (2024): 1–12, 

https://doi.org/https://doi.org/ 10.47134/pssh.v2i2.291. 
20 Anto Apriyanto, “Civilization in the Era of Harun al-Rashid: The Synergy of Islamic 

Education and Economics in Building The Golden Age of Islam,” Review of Islamic Economics and 

Finance, Vol. 3, No. 2 (2020): 66–79, https://doi.org/10.17509/rief.v3i2.30337. 
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dalam artikel ini mengenai sinergi pendidikan Islam dan kebijakan ekonomi 

pemerintahan Khalifah Harun al-Rasyid dalam mewujudkan peradaban Islam. 

Sebagaimana hubungan timbal balik pemerintah dalam mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan melalui pembangunan infrastruktur 

pendidikan dan intensif pendidikan. Sedangkan tesis ini mengarahkan pada 

bagaimana kebijakan ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid 

mengimplementasikan prinsip keadilan sosial dalam distribusi kekayaan. 

Keempat, artikel jurnal ilmiah yang ditulis Nur Fitri Eka Asbarini dan 

Abdul Chalel Rahman (2024) dengan judul “Kesejahteraan dan Keadilan 

Ekonomi: Studi Tentang Kebijakan Ekonomi Khalifah Harun Ar-Rasyid (786-

809 M).”21 Pembahasan dalam artikel ini tentang kebijakan pemerintahan 

Khalifah Harun al-Rasyid yang sukses mengelola Baitul Mal secara optimal 

dengan memajukan berbagai sektor perekonomian demi pembangunan berbagai 

infrastruktur rakyat. Tidak lain, hal ini dilakukan untuk mewujudkan prinsip 

kesejahteraan dan keadilan ekonomi dalam Islam melalui distribusi kekayaan, 

pemungutan pajak, dan pembangunan sarana publik. Sementara tesis ini, 

mengisi kekosongan tentang kebijakan ekonomi Harun al-Rasyid yang tidak 

hanya menumbuhkan perekonomian tetapi dapat menegakkan nilai-nilai 

keadilan sosial secara nyata, sehingga dapat mengurangi kesenjangan sosial 

yang ada di masyarakat. 

                                                           
21 Nur Fitri Eka Asbarini and Abdul Chalel Rahman, “Kesejahteraan dan Keadilan 

Ekonomi : Studi Tentang Kebijakan Ekonomi Khalifah Harun ar-Rasyid (786-809 M),” Jurnal 

Inovasi Ekonomi Syariah dan Akuntansi, Vol. 1, No. 3 (2024): 167–82, 

https://doi.org/10.61132/jiesa.v1i3.378. 
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Kelima, artikel jurnal ilmiah yang ditulis A. Tenri Sri Muntu dan 

Siradjuddin (2024) dengan judul “Islamic Golden Age: Analisis Kebijakan 

Daulah Abbasiyah dalam Bidang Ekonomi dan Relevansi pada Masa Kini.”22 

Artikel ini mengkaji tentang kebijakan ekonomi pemerintahan Dinasti 

Ababsiyah secara umum, baik kebijakan fiskal maupun non fiskal. Artikel ini 

juga menyoroti zakat berperan penting sebagai instrumen dalam menciptakan 

kesejahteraan sosial, kemudian larangan riba dalam sistem perbankan, dan 

pemikiran tokoh-tokoh ekonomi pada waktu itu yang dijadikan patokan 

kebijakan ekonomi Daulah Abbasiyah. Sementara tesis ini lebih spesifik 

mengkaji urgensi kebijakan ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid dalam 

mewujudkan keadilan sosial melalui redistribusi pendapatan negara (ghanimah, 

kharaj, jizyah, ‘usyr, dan zakat). 

Berdasarkan penelitian yang sudah ada, penelitian ini mengkaji tentang 

kebijakan ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid yang memberikan dampak 

terhadap keadilan sosial pada masyarakat saat itu. Penelitian ini 

menghubungkan kebijakan ekonomi yang memberikan dampak pada struktur 

sosial masyarakat, khususnya dalam hal pendistribusian kekayaan dalam rangka 

penanganan kemiskinan dan pengurangan kesenjangan sosial, sehingga tercipta 

keadilan sosial. 

                                                           
22 A. Tenri Sri Muntu & Siradjuddin, “Islamic Golden Age : Analisis Kebijakan Daulah 

Abbasiyah dalam Bidang Ekonomi dan Relevansi pada Masa Kini,” INNOVATIVE: Journal of 

Social Science Research, Vol. 4, No. 6 (2024): 5387–99, https://j-

innovative.org/index.php/Innovative. 
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1.5 Landasan Teori 

Dalam usaha untuk melakukan pendeskripsian, penganalisisan, dan 

perekontruksian sejarah perlu adanya sebuah pendekatan. Sehubung dengan 

pembahasan penelitian sejarah tersebut, peneliti menggunakan pendekatan 

sosiologi-ekonomi dan pendekatan biografi. Pendekatan sosiologi-ekonomi 

digunakan untuk menganalisis faktor-faktor sosial yang berkaitan dengan 

aktivitas ekonomi, sebab ekonomi dikategorikan sebagai masalah sosial. 

Pendekatan ini membantu menganalisis suatu peristiwa dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek ekonomi yang mencakup proses produksi, 

distribusi, dan konsumsi.23 Sementara pendekatan biografi digunakan untuk 

mengungkapkan pengalaman menarik tokoh yang dapat mempengaruhi atau 

mengubah hidup seseorang. Taufik Abdullah menyatakan bahwa biografi 

adalah suatu bentuk penulisan sejarah yang berusaha untuk mengungkapan 

aktivitas seseorang dalam konteks waktu tertentu tanpa mengabaikan hubungan 

antara tokoh tersebut dengan perkembangan zaman dan lingkungannya.24 

Berdasarkan pendekatan yang digunakan di atas, maka perlu adanya 

sebuah konsep untuk menjelaskan atau memaparkan penelitian ini. Penelitian 

ini kemudian mengacu kepada konsep-konsep: keadilan sosial, kebijakan 

ekonomi, dan maslahah yang dijelaskan di bawah ini. 

Konsep keadilan sosial. Pada hakikatnya, keadilan berarti 

memperlakukan setiap individu sesuai dengan hak yang dimilikinya. Setiap 

                                                           
23 Kuntowijoyo, Metodelogi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 99. 
24 Taufik Abdullah, dkk, Manusia dalam Kemelut Sejarah (Jakarta: LP3ES, 1998), hlm. 5. 
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orang berhak untuk diakui serta diperlakukan secara layak sesuai harkat dan 

martabatnya, dengan kedudukan yang setara, hak dan kewajiban yang sama, 

tanpa membedakan latar belakang suku, agama, maupun keturunan.25 Asas 

keadilan sosial adalah di mana semua sejahtera, adil menerima hak-haknya baik 

secara ekonomi dan politik.26 Menurut Rawls, inti dari keadilan terletak pada 

terciptanya stabilitas hidup manusia serta keseimbangan antara kehidupan 

pribadi dan kehidupan bersama. Ia meyakini bahwa masyarakat yang adil 

adalah masyarakat yang memiliki tatanan ideal, di mana hak-hak dasar, 

kebebasan, kekuasaan, kewibawaan, kesempatan, pendapatan, dan 

kesejahteraan setiap individu dapat terpenuhi.27 Nilai keadilan diukur dari 

seberapa banyak individu memperoleh kesenangan dari keadilan itu, sejauh 

mana hal itu berguna dan memberi manfaat penuh untuk kepentingan bersama. 

Struktur ekonomi memainkan peran penting dalam menentukan, membentuk, 

dan mempertahankan keadilan sosial dari struktur masyarakat yang berkelas-

kelas.28 

Kebijakan ekonomi memberikan kontribusi besar terhadap 

pendistribusian dan pengalokasian sumber daya secara merata kepada 

masyarakat. Penetapan kebijakan ekonomi yang tepat memiliki peran krusial 

dalam menjaga stabilitas perekonomian, mendorong efisiensi alokasi sumber 

                                                           
25 Jan Hendrik Raper, Filsafat Politik Plato (Jakarta: Rajawali, 1991), hlm. 81. 
26 Friedrich Naumann Foundation & Institut Demokrasi dan Kesejahteraan Sosial, 

Pancasila, Kebebasan Dan Keadilan Sosial, ed. Nanang Sunandar & Sukron Hadi (Jakarta: 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, 2021), hlm. 10. 
27 Muhammad Taufik, “Filsafat John Rawls Tentang Teori Keadilan,” Jurnal Studi Islam 

Mukaddimah Vol. 9, No. 1 (2013), hlm. 58-59, https://doi.org/10.31385/jl.v12i2.96.333-354. 
28 Jimly Asshiddiqie, Konstitusi Keadilan Sosial Serial Gagasan Konstitusi Sosial Negara 

Kesejahteraan Sosial Indonesia (Jakarta: Kompas, 2018), hlm. 74. 
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daya, serta menjamin distribusi pendapatan yang lebih adil. Dengan demikian, 

ketidakpastian ekonomi dapat diminimalkan, sementara kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan dapat semakin ditingkatkan. Menurut Bambang 

Ismaya dan Witri Yuliawati kebijakan ekonomi ialah serangkaian perencanaan 

yang melibatkan tindakan, pernyataan, dan regulasi yang dibuat oleh 

pemerintah untuk mengambil keputusan ekonomi dengan mempertimbangkan 

kepentingan umum.29 Tujuan kebijakan ekonomi menurut Ferguson adalah full 

employment (kesempatan kerja penuh), economic growth (pertumbuhan 

ekonomi), dan price stability (stabilitas harga).30  

Konsep maslahah. Said Ramadlan al-Buthi mendefinisikan maslahah 

sebagai sesuatu yang bermanfaat sesuai maksud syara’ (Allah dan Rasul-Nya) 

sebagai kebutuhan hamba-Nya.31 Semua yang mengandung upaya untuk 

memelihara dan menjaga 5 aspek (agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta) 

dinamakan maslahah dan setiap yang menghapuskan atau menafikan kelima 

aspek tersebut dinamakan mafsadat dan menghindarkannya adalah maslahah.32  

Sebagai jalan berfikir peneliti, perlu adanya sebuah teori yang 

digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teori dari John 

Meynard Keynes tentang government policy (kebijakan pemerintahan) untuk 

menganalisis kebijakan ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid. Keynes 

                                                           
29 Bambang Ismaya & Witri Yuliawati, Kebijakan Ekonomi Publik (Karawang: CV Saba 

Jaya Publisher, 2024), hlm. 9. 
30 Ferguson "Tujuan Kebijakan Ekonomi" dalam Robinson Tarigan, Ekonomi Regional 

Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hlm. 5. 
31 Said Ramadlan al-Buthi, Dlawabith al-Mashlahah fi al-Syarî’ah al-Islâmiyyah (Beirut, 

Lebanon: Muassasah al-Risalah, 1992), hlm. 27. 
32 Abu Hamid Ibnu Muhammad al-Ghazali, Al-Mustasfa Min ’Ilm al-Ushul (Damaskus: 

Dar al-Fikri, 2009), hlm. 286. 
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mengemukakan bahwa pemerintah harus terlibat aktif dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Negara sebagai induk mempunyai peran sentral dalam 

mengatur segala aktivitas ekonomi untuk mencapai pengelolaan yang optimal.33 

Kondisi perekonomian suatu negara tidak bisa mencapai tingkatan tertinggi 

tanpa campur tangan pemerintah.34  

Teori di atas dirasa peneliti relevan untuk mengkaji objek penelitian 

tentang “Kebijakan Ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid (786-809 M)” dalam 

mengelola sumber pendapatan pemerintahan. Pendapat Keynes yang 

mengatakan bahwa pemerintah mempunyai wewenang dalam urusan 

perekonomian, terdapat keterkaitan dengan kebijakan yang diterapkan oleh 

Khalifah Harun al-Rasyid untuk mewujudkan keadilan sosial bagi masyarakat 

melalui pengoptimalan sumber pendapatan pemerintahan yang ada, seperti dari 

pertanian, perdagangan, pajak (kharaj dan jizyah), zakat, usyr, dan ghanimah.  

1.6 Metode Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mencapai penulisan sejarah, oleh 

karena itu dalam merekonstruksi peristiwa masa lampau atas objek penelitian 

digunakan metode sejarah. Secara umum metode sejarah ialah penyelidikan atas 

suatu masalah dengan menerapkan solusi pemecahannya dengan menggunakan 

perspektif historis.35 Terdapat empat tahapan dalam metode penelitian sejarah, 

                                                           
33 Ahmad Erani Yustika, Ekonomi Politik: Kajian Teoritik Dan Analisis Empiris 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 37. 
34 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 271. 
35 Dudung Abdurahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2019), 

hlm. 103. 
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di antaranya: heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi yang dijelaskan 

secara terperinci sebagai berikut: 

1. Heuristik 

Melakukan pencarian sumber-sumber sejarah untuk mendapatkan 

data-data sejarah.36 Dalam hal ini mengumpulkan sumber-sumber tertulis 

melalui studi kepustakaan (library research) berupa kitab-kitab tarikh 

klasik baik di perpustakaan maupun kitab-kitab tarikh yang sudah 

terdigitalisasi online. Sumber-sumber tertulis berupa sumber primer yang 

dapat ditemukan dalam penelitian ini adalah kitab Al-Kharaj karya Abu 

Yusuf, seorang qadi pada pemerintahan Khalifah Harun al-Rasyid, kitab 

Tarikh al-Rusul wa al-Muluk karya Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-

Thabari, kitab Tarikh Baghdad atau Tarikh Madinah al-Salam karya Ahmad 

ibn Ali ibn Tsabit al-Khatib al-Baghdadi, kitab Al-Bidayah wa al-Nihayah 

karya al-Hafidz ibn Katsir, kitab Muruj al-Dzahab wa Ma’adin al-Jauhar 

karya Abu al-Hasan Ali ibn al-Husain ibn Ali al-Mas’udi, kitab Al-Kamil fi 

al-Tarikh karya Ibnu al-Atsir, Tarikh Ibnu Khaldun, dan Tarikh Khulafa’ 

karya Imam al-Suyuti. Penelitian ini juga menggunakan sumber-sumber 

tertulis lainnya yang menjadi sumber sekunder, berupa kitab-kitab tarikh 

yang tidak sezaman, buku-buku akademisi, artikel jurnal, ataupun lainnya 

yang berkaitan dengan tema penelitian. 

 

                                                           
36 Saefur Rochmat, Ilmu Sejarah dalam Perspektif Ilmu Sosial (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2009), hlm. 153. 



16 
 

 
 

2. Verifikasi 

Setelah semua jenis sumber terkumpul, langkah selanjutnya 

melakukan verifikasi sumber untuk memperoleh keabsahan sumber. Dalam 

melakukan verifikasi sumber terdapat dua kritik yang bisa dilakukan. 

Pertama kritik ekstern yang dilakukan untuk mendapatkan keabsahan 

tentang keaslian sumber. Kedua kritik intern untuk mendapatkan keabsahan 

tentang kesahihan sumber.37 Hal ini perlu peneliti lakukan karena untuk 

mengetahui keaslian dan kesahihan kitab Al-Kharaj, Tarikh al-Rusul wa al-

Muluk, Tarikh Baghdad atau Tarikh Madinah al-Salam, kitab Al-Bidayah 

wa al-Nihayah, kitab Muruj al-Dzahab wa Ma’adin al-Jauhar, kitab Al-

Kamil fi al-Tarikh, Tarikh Ibnu Khaldun, dan Tarikh Khulafa’. 

3. Interpretasi 

Setelah mendapatkan sumber yang autentik dan kredibel, langkah 

selanjutnya adalah penganalisisan atau penafsiran terhadap sumber tersebut, 

inilah yang dinamakan interpretasi. Setelah sumber-sumber terverifikasi 

kemudian diuraikan dengan analisis yang mendalam. Analisis ini bertujuan 

untuk melakukan sintesis atas beberapa fakta yang diperoleh dari sumber-

sumber dan bersama teori disusunlah fakta tersebut dalam suatu 

interpretasi.38 Pada tahap ini, peneliti melakukan pendeskripsian dan 

penganalisisan terhadap fakta sejarah tentang kondisi sosial, politik, dan 

ekonomi masa pemerintahan Harun al-Rasyid, kebijakan-kebijakan 

                                                           
37  Abdurahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam., hlm. 108. 
38 Ibid., hlm. 114.  
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ekonomi yang diterapkannya, dan dampak kebijakan ekonominya dalam 

menciptakan keadilan sosial. Fakta-fakta baru inilah yang merupakan hasil 

dari interpretasi yang dilakukan oleh peneliti. 

4. Historiografi 

Tahapan terakhir adalah historiografi, historiografi merupakan 

sebuah proses menuangkan fakta-fakta baru yang didapat dalam bentuk 

tulisan yang utuh, sehingga nantinya menghasilkan sebuah karya tulis yang 

ilmiah karena telah melaui beberapa proses metodologi sesuai dengan 

prosedur ilmiah mulai dari fase awal sampai akhir. Pemaparan bentuk 

tulisan sejarah mempunyai tiga bagian, yaitu pengantar, hasil penelitian, dan 

kesimpulan.39 Pada tahap ini, diperlukan kemampuan agar fakta-fakta 

sejarah yang sudah benar-benar terpilih, namun masih bersifat fragmentasi 

dapat menjadi suatu sajian yang bersifat utuh, sistematis, dan komunikatif.  

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui gambaran umum mengenai penelitian ini, maka 

penting bagi peneliti merumuskan urutan pembahasan. Adapun urutan 

pembahasan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. Melalui bab ini, diharapkan dapat 

memberikan gambaran umum mengenai keseluruhan penulisan tesis dan 

sebagai dasar untuk bab-bab selanjutnya. 

                                                           
39 Ibid., hlm. 118. 
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Bab kedua membahas tentang kondisi sosial, politik, dan ekonomi masa 

pemerintahan Harun al-Rasyid. Pembahasan ini penting untuk diuraikan 

sebelum masuk ke dalam pembahasan mengenai kebijakan ekonomi Khalifah 

Harun al-Rasyid. 

Bab ketiga membahas tentang kebijakan-kebijakan ekonomi Khalifah 

Harun al-Rasyid, meliputi: bidang pertanian, bidang perdagangan, dan bidang 

sumber daya ekonomi seperti, ghanimah, kharaj, jizyah, ‘usyr, zakat, fai’, tanah 

Sawad, tanah Jazirah dan Syam, serta al-Qatha’i. Sebagai pelengkap 

pembahasan tentang kebijakan ekonomi Khalifah Harun al-Rasyid dalam 

mewujudkan keadilan sosial, penting dibahas mengenai dampak kebijakan 

ekonomiya dalam mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran serta 

berkeadilan sosial yang diuraikan pada bab empat. 

Bab keempat membahas mengenai dampak kebijakan ekonomi Khalifah 

Harun al-Rasyid. Dampaknya meliputi pada pertumbuhan perdagangan, 

produktivitas pertanian, modernisasi militer, perkembangan ilmu kedokteran, 

dan kemajuan ilmu pengetahuan.  

Bab kelima penutup, yaitu mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

merupakan jawaban singkat atas rumusan masalah penelitian. Saran dan kritik 

sangat diperlukan dalam penulisan ini, sebagai bahan perbaikan untuk 

kepenulisan selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Pada masa awal pemerintahan Khalifah Harun al-Rasyid, kehidupan 

sosial dan politik masyarakat Daulah Abbasiyah menunjukkan tingkat stabilitas 

dan perkembangan yang signifikan. Pemerintahannya ditopang oleh struktur 

birokrasi yang solid dan didukung oleh para pejabat berkompeten, sehingga 

mampu menciptakan pemerintahan yang efektif dan kredibel. Pusat 

pemerintahan di Baghdad berkembang menjadi pusat peradaban, ekonomi, serta 

ilmu pengetahuan yang pada akhirnya mendorong kemajuan di berbagai sektor 

kehidupan masyarakat. Namun demikian, kesejahteraan belum sepenuhnya 

merata, masih tampak adanya perbedaan ekonomi antara kelompok elite dan 

masyarakat kelas bawah. Kondisi ini mendorong Khalifah Harun al-Rasyid 

untuk mengambil langkah-langkah strategis melalui kebijakan ekonomi yang 

diorientasikan pada pemerataan sosial dan penguatan kesejahteraan publik. 

Khalifah Harun al-Rasyid menerapkan sejumlah kebijakan ekonomi 

yang terstruktur dan komprehensif untuk menopang stabilitas serta 

pertumbuhan negara. Pada sektor pertanian, al-Rasyid melalukan pembangunan 

dan perbaikan infrastruktur sistem irigasi, memperluas lahan pertanian, serta 

mereformasi sistem perpajakan dari sistem taqbil dan masahah menjadi 

muqasamah yang lebih adil bagi petani sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas pangan. Di sektor perdagangan, pengamanan jalur perdagangan 

serta insentif bagi pelaku usaha berhasil mengakselerasi pertumbuhan ekonomi. 

Dalam pengelolaan keuangan publik, ia memperkuat kelembagaan Baitul Mal 
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sebagai pusat pengelolaan keuangan negara dan melakukan reformasi 

pendapatan negara (ghanimah, kharaj, jizyah, ‘usyr, dan zakat,) agar sesuai 

prinsip syariat dan berkeadilan. Kebijakan ekonomi tersebut tidak hanya 

meningkatkan pendapatan negara, melainkan juga mewujudkan distribusi 

kekayaan yang lebih merata dan perlindungan bagi kalangan masyarakat yang 

kurang mampu. 

Implementasi kebijakan ekonomi di bawah kepemimpinan Harun al-

Rasyid berdampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan publik. 

Seluruh kebijakan ekonomi diarahkan untuk menciptakan keadilan sosial bagi 

rakyat secara merata, mengurangi kesenjangan sosial, dan memperkuat 

solidaritas sosial. Pembangunan di sektor-sektor strategis seperti perdagangan, 

pertanian, pendidikan, kesehatan, dan militer berkontribusi nyata terhadap 

peningkatan taraf hidup masyarakat. Baitul Mal berfungsi optimal sebagai 

instrumen distribusi pendapatan negara, serta mendukung pembiayaan layanan 

dasar dan perlindungan sosial kepada kelompok rentan. Urgensi kebijakan 

ekonomi ini terletak pada peningkatan pemerataan ekonomi, penguatan sistem 

keuangan negara, serta terwujudnya keadilan sosial sebagai landasan pokok tata 

kelola pemerintahan. Kebijakan ekonomi era Harun al-Rasyid menggambarkan 

sinergi antara peran negara dan prinsip keadilan sosial dalam pencapaian 

kemakmuran kolektif. 

5.2 Saran 

Penulisan tesis ini merupakan studi pustaka yang sarat dengan 

interpretasi dan pemahaman penulis serta ini bukan akhir kajian sejarah 
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ekonomi Islam klasik periode Khalifah Harun al-Rasyid. Topik mengenai 

Khalifah Harun al-Rasyid masih menyisakan banyak ruang untuk dikaji lebih 

lanjut, baik dari sisi penafsiran historis ataupun pemahaman. Maka dari itu, 

penulis menyarankan kepada para akademisi terkhusus mahasiswa sejarah 

peradaban Islam di seluruh perguruan tinggi untuk menggalakkan kembali 

kajian-kajian sejarah ekonomi Islam klasik. Pemerintahan Harun al-Rasyid 

dengan segala kejayaannya, baik di sektor ekonomi, militer, kesehatan, ilmu 

pengetahuan, seni arsitektur bisa digunakan sebagai bahan diskusi atau kajian 

baik di lingkungan akademik maupun di luar akademik. Khalifah Harun al-

Rasyid sebagai figur pemimpin yang taat dan patuh dalam menjalankan syariat 

agama serta adil dan bijaksana dalam mengemban amanah dapat juga dikaji 

secara mendalam sebagai bahan role model tata kelola pemerintahan yang baik 

dalam Islam.  
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